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IHSG ditutup menguat (+1.20%) menjadi 7,106.84 pada perdagangan Selasa pek-
an lalu (17/03) dengan saham DCII (+5.80%), TLKM (+3.04%), MDKA (+8.17%) se-
bagai Leading Movers. Sedangkan, BREN (-2.93%), ASII (-0.85%), GOTO (-1.92%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net buy IDR 
155.35bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 679.10tn. Di sisi 
sektoral, 11 dari 11 sektor ditutup menguat dengan sektor Transportation men-
catat penguatan tertiinggi (+3.69%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS 
ditutup melemah. Dow Jones turun (-0.18%) menjadi 46,124, diikuti S&P 500 (-
0.37%) ke level 6,556, dan Nasdaq (-0.84%) ke 21,761. Koreksi tersebut disebab-
kan oleh ketidakpastian atas upaya negosiasi damai antara AS & Iran yang dimedi-
asi oleh Turki, Pakistan dan Mesir. Hal ini berdampak negatif terhadap indeks ETF 
EIDO yang turun (-1.04%). Namun, indeks MSCI Indonesia naik (+0.69%).  

Presiden Prabowo Subianto meminta agar volume produksi batu bara nasional 
tahun ini ditingkatkan dari rencana sebelumnya sebesar 600mn ton (2025: 790mn 
ton). Kenaikan produksi tersebut rencananya akan diikuti dengan penerapan pa-
jak ekspor atas Batubara demi menutupi pelebaran defisit fiskal. Hingga perten-
gahan Maret, pemerintah telah menyetujui RKAB sebesar 400mn ton. Kementeri-
an Koordinator Perekonomian berupaya mempercepat proses persetujuan RKAB 
dengan potensi revisi yang lebih tinggi untuk produsen yang sudah disetujui RKAB
-nya. Kami memperkirakan kebijakan ini menguntungkan emiten batubara 
dengan pangsa pasar ekspor yang besar, seperti ITMG (82%), HRUM (85%) dan 
AADI (77%).  

Pyridam Farma (PYFA) berencana menggelar aksi rights issue sebanyak 5.7 miliar 
saham baru dengan nilai pelaksanaan yang akan ditentukan kemudian. Perseroan 
juga berencana melakukan penerbitan waran yang diterbitkan menyertai saham 
hasil pelaksanaan PMHMETD II. Aksi rights issue ini masih menunggu persetujuan 
pemegang saham dalam RUPSLB yang dijadwalkan pada 22 April mendatang. Da-
na hasil rights issue akan digunakan untuk aksi akuisisi pabrik milik Mayne Phar-
ma di Australia Selatan, serta memperkuat struktur permodalan Perseroan. Sebe-
lumnya, PYFA melakukan ekspansi melalui akuisisi Probiotec, perusahaan man-
ufaktur dan distributor produk farmasi di Victoria, Australia senilai USD 251.32mn 
pada Juni 2024. 
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  MACRO SENTIMENT 

Pasar saham global dibayangi ketakutan perubahan kebijakan bank sentral global 
akibat perang Iran. Sejumlah bank sentral utama, seperti European Central Bank, 
Bank of England, Bank of Japan, dan Bank of Canada diperkirakan akan menaikkan 
suku bunga tahun ini sebesar 25-50 bps. Ekspektasi pasar terhadap proyeksi suku 
bunga the Fed berfluktuasi diantara pemangkasan 25 bps hingga kenaikan suku 
bunga 25 bps, dengan mayoritas memprediksi suku bunga bertahan di 3.75%. Ek-
spektasi tersebut semakin intensif dengan tingginya kemungkinan gagal negosiasi 
damai AS & Iran yang dimediasi oleh Turki, Mesir dan Pakistan dengan target per-
temuan langsung di Islamabad, Pakistan pada hari Kamis (26/3). Rencana negosiasi 
damai tersebut ditentang oleh Arab Saudi, Uni Emirat Arab dan Israel. Bahkan, 
Arab Saudi dan UAE mendorong AS untuk melakukan serangan darat terhadap 
Iran. Pentagon telah mengirim Marinir berkekuatan 5,000 personil dan pasukan 
terjun payung berkekuatan 3,000 personil untuk operasi militer terbatas di Pulau 
Kharg atau Selat Hormuz. Kondisi IHSG berpotensi tertekan akibat dinamika ini. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Selasa (17/03/2026) naik dengan penguatan +84.55 poin (+1.20%) ke level 7,106.84. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dan telah mengisi gap di area 7,132. Menurut kami, IHSG diperkirakan bergerak ranging antara 

6,917-7,215 dengan kecenderungan terkoreksi di awal perdagangan kemudian berpotensi rebound. 
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Short Term Buy—EXCL 

BUY  

2,860 

EXCL, membentuk Bullish 

Engulfing candle dan ditutup 

di atas EMA 21. EXCL berpo-

tensi naik ke area 3,000 

dengan support 2,700. 

2,900 

TP   
3,000 

3,060 

SL  2,700 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—MEDC 

BUY  

1,780 

MEDC, breakout dari mini 

base area dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. MEDC berpotensi 

naik ke area 1,820 dengan 

support 1,675. 

1,790 

TP   
1,820 

1,860 

SL  1,675 

Short Term Buy—AADI 

BUY  

10,350 
AADI, reject dari EMA 21 

dengan stochastic mengarah 

ke atas dan terbentuk Hid-

den Bullish Divergence. AADI 

berpotensi menguat ke area 

10,725 dengan support 

9,800. 

10,450 

TP   
10,725 

10,900 

SL  9,800 
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Short Term Buy—EMTK 

BUY  

770 

EMTK, breakout dari minor 

resistance dengan volume 

yang meningkat. EMTK ber-

potensi melanjutkan kenai-

kannya ke area 805 dengan 

support 725. 

780 

TP   
805 

825 

SL  725 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—ANTM 

BUY  

- 

ANTM, secara konsisten ber-

gerak di bawah EMA 21 

dengan stochastic mengarah 

ke bawah pada area netral. 

ANTM berpeluang melemah 

ke area 3,590 yang merupa-

kan area classic support. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—SRTG 

BUY  

1,625 

SRTG, telah membentuk val-

id swing low dengan stochas-

tic mengarah ke atas pada 

area netral. SRTG berpotensi 

menguat ke area 1,670 

dengan support 1,500. 

1,640 

TP   
1,670 

1,695 

SL  1,500 
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